Majas dan Gaya Kalimat Puisi “Tuhan, Kita Begitu Dekat”... (Ali Imron Al-Ma’ruf)

MAJAS DAN GAYAKALIMAT PUISI “TUHAN, KITABEGITU DEKAT”
KARYAABDULHADIW.M. DAN DIMENSI SUFISTIKNYA

Ali Imron Al-Ma’ruf
PBSID FKIP dan Program Pascasarjana Universitas M uhammadiyah Surakarta
J. Ahmad Yani Tromol Pos 1 Pabelan Kartasura Surakarta57102
Telepon (0271) 717417/Ponsel: 081329107250
Pos-El: diimron_amakruf @yahoo.com/aiimrona makruf.blogspot.com

ABSTRACT

The purpose of this study were (1) describe the style “style” in particular figure of
speech and sentence style poem ““Lord, We’re So Close” by Abdulhadi WM, (2) re-
veals Sufi dimension in the poem by Abdulhadi W.M. them. This study uses the method
descriptive qualitative research based on the framework of inductive thinking. Data
collection was done by using the library. Data analysis was performed with contens
methods of analysis and reading of the semiotic model that is the reading of heuristic
and hermeneutic approach to the theory of Semiotics. The results of this study were:
(1) style “style’ poem ““God, We’re So Close™ by Abdulhadi WM have specific and
unique (ideosyncrasy) that is different from the work of other poets. The particular
style of poetry can be seen among others in the figure of speech and sentence style.
Figure of speech in poetry is dominated by a metaphor, simile, and hyperbole. The
style of the poem sentence is dominated by an implicit sentence style with melesapkan
some part in the sentence for the sake of effectiveness and to create expressive power
in order to achieve the aesthetic effect. Style Abdulhadi W.M. in the poem shows the
specificity and uniqueness as a form of individuation poet, (2) Poem by Abdulhadi
WM it expresses the Sufi dimension. The poem implies the idea of mysticism Wahdatul
Being, which depicts berpadunya human existence with the existence of God,
berpadunya dimension insaniyah with godlike dimensions, unification of the creature
with the Creator. That is the essence of the poem that is the nature and ma’rifat
adopted in the tradition of the Sufi mysticism. Well as the poem suggests that Abdulhadi
WM Sufi poets is one of Indonesia.

Key words: stylistics, figure of speech, sentence style, the poem “God, So Close™,
Sufi

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan style’gaya bahasa’khususnya
majas dan gaya kalimat puisi “Tuhan, Kita Begitu Dekat” karya Abdulhadi W.M.;
(2) mengungkapkan dimensi sufistik dalam puisi karya Abdulhadi W.M. tersebut.
Kajian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan
mendasarkan pada kerangka berpikir induktif. Pengumpulan data dilakukan
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dengan teknik pustaka. Analisis data dilakukan dengan metode contens analysis
dan pembacaan model semiotik yakni pembacaan heuristik dan hermeneutik dengan
pendekatan teori Semiotik. Hasil kajian ini adalah: (1) style *gaya bahasa’ puisi
“Tuhan, Kita Begitu Dekat™ karya Abdulhadi W.M. memiliki kekhasan dan
keunikan (ideosyncrasy) yang berbeda dengan karya penyair lain. Kekhasan style
puisi tersebut terlihat antara lain pada majas dan gaya kalimat. Majas dalam
puisi tersebut didominasi oleh metafora, simile, dan hiperbola. Adapun gaya kalimat
puisi itu didominasi oleh gaya kalimat implisit dengan melesapkan beberapa bagian
dalam kalimat demi efektivitas dan untuk menciptakan daya ekspresif dalam rangka
mencapai efek estetis. Style Abdulhadi W.M. dalam puisi itu menunjukkan kekhasan
dan keunikan sebagai wujud individuasi penyair; (2) Puisi karya Abdulhadi W.M.
itu mengungkapkan dimensi sufistik. Puisi itu menyiratkan gagasan tasawuf
Wahdatul Wujud, yang melukiskan berpadunya eksistensi manusia dengan eksistensi
Tuhan, berpadunya dimensi insaniyah dengan dimensi llahiyah, bersatunya makhluk
dengan Khalik. Itulah esensi puisi itu yakni hakikat dan ma’rifat dalam tradisi
tasawuf yang dianut para sufi. Sekaligus puisi itu menunjukkan bahwa Abdulhadi

W.M. merupakan salah satu sastrawan sufistik Indonesia.

Kata Kunci: stilistika, majas, gaya kalimat, puisi “Tuhan, Begitu Dekat™, sufistik

1. Pendahuluan

Karyasastramerupakan karyaimgjinatif
bermediumkan bahasayang fungs estetiknya
dominan. Sebaga mediaekspres karyasadtra,
bahasa sastra diberdayakan ol eh sastrawan
gunamenci ptakan efek maknatertentu dalam
rangkamencapai efek estetik. Dalamhal ini,
bahasa sastraberhubungan denganstyle ‘ gaya
bahasa sebagal saranasastra. Dengan demiki-
an, plastisitas dan estetika bahasa menjadi
penting dalam karyasastra.

Untuk mencapai efektivitaspengungkap-
an, bahasa sastra disiasati, dimanipulasi,
dieksploitasi, dan diberdayakan seoptimal
mungkin sehingga tampil dengan bentuk
ekspresif yang berbeda dengan bahasa
nonsastra. Itu sebabnya karya sastra di
samping disebut duniadalamimgjinas, juga
disebut dunia dalam kata. Dunia yang
diciptakan, dibangun, ditawarkan dan
diabstraksikan dengan kata, dengan bahasa.
Apapun yang akan dikatakan pengarang atau
diinterpretasikan oleh pembacamau tak mau
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harus bersangkut paut dengan bahasa. Struktur
karya sastra dan segala sesuatu yang
dikomunikasikan, demikian Fowler (1977: 3),
selalu dikontrol langsung oleh manipulasi
bahasapengarang.

Bahasasastramemiiliki ciri penting yakni
ketaklangsungan ekspres. Riffaterre (1978: 1)
menyatakan bahwa puisi itu ekspresi yang
tidak langsung. Menurut Riffaterre (1978: 2)
ketidaklangsungan ekspresi itu dilakukan
dengantigacara, yakni: penggantian arti (dis-
placing of meaning), penyimpangan arti (dis-
torting of meaning), dan penciptaan arti (cre-
ating of meaning). Style ‘ gayabahasa’ dalam
puiis merupakan saranasastrayang berfungs
penting dalam mengekspresikan gagasan
secara tidak langsung melalui ketiga cara
tersebut.

Dari segi struktur batin, banyak karya
sadiralndonesiayang menggel orakan perasaan
cintaketuhanan dan/atau semangat profetik
yang bermuarapadaintensitastransendental .
Karyasastrayang dimaksud itu antaralain
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karya-karyaAmir Hamzah (PujanggaBaru,
1930-an), beberapa karya Chairil Anwar
(Angkatan 1945), Taufik Ismail (Angkatan
1966), Abdulhadi W.M, Danarto, Kunto-
wijoyo, Sutardji Calzoum Bachri, Supardi
Djoko Damono, M. Fudzoli Zaini (dekade
1970-an). Begitu pula, karya sastrawan
generas berikutnyaseperti Hamid Jabbar, D.
Zamawi Imron, Afrizal Mana, EmhaAinun
Najib dan lain-lain yang dikatan oleh
Abdulhadi W.M (1985: v) sebagai sastrawan
berkecenderungan sufisfik.

Bersama D. Zawawi Imron, Hamid
Jabbar, Sutardji Caloum Bachri, dan Danarto,
Abdulhadi W.M. pantasdicatat eksistensnya
sebagal sastrawan sufistik. Banyak kritikusdan
pengamat sastralndonesiayang memandang
Abdulhadi W.M. sebagai penyair Indonesia
yang memiliki intenstaspenghayatan keilahian
(ketauhidan) danreligiositastinggi. Terbukti
dengan banyaknya karya religius yang
dilahirkannya, di antaranyakumpulan puisi
Meditasi (1971), Anak Laut, Anak Angin
(1981), Sastra Sufi Sebuah Antologi (1985),
Kembali ke Akar, Kembali ke Sumber:
Esai-esai Profetik dan Sufistik (1999), dan
Hermeneutika, Estetika, dan Religiusitas
(2004).

Dari pengamatan awa, dapat dikemuka:
kan bahwa sal ah satu kekhasan gayabahasa
Abdulhadi W.M. sebagai saranasastradalam
puiS-puis nyaadd ah pemanfastan diks dengan
objek realitas alam, seperti laut, angin,
meatahari, air, api, dan sebagainya. Pemanfaatn
majas juga cukup dominan dalam karya
puisinyagunamenciptakan dayaekspresif.
Selainitu, penyiasatan struktur kalimat juga
menjadi cirri khasdalam puisi-puisinyaguna
menci ptakan efektivitasmakna. Demikian pula
pemberdayaan citraan yang variatif untuk
menciptakan daya bayang bagi pembaca
sehinggamenimbulkan dayatarik tersendiri.
Berbagai style ‘gaya bahasa’ tersebut
dimanfaatkan oleh Abdulhadi W.M. secara
plastis dipadukan dengan majas metafora,
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simile, personifikasi, metonimia, dan sarana
retorika lainnya untuk mengekspresikan
gagesan-gagasannya

Mengingat berbagai keterbatasan, kgjian
dtilistikapuis “Tuhan, KitaBegitu Dekat” ini
akan difokuskan padama asdan gayakaimet.
Olehkarenaitu, tujuantulisanini ada ah untuk:
(1) Mendeskripsikan majasdan gayakalimat
padapuis “Tuhan, KitaBegitu Dekat” karya
Abdulhadi W.M ; (2) Mengungkapkan makna
dimens sufistik puis “Tuhan, Kita Begitu
Dekat” karyaAbdulhadi W.M.

Style dalam tulisan ini sesuai dengan
objek kaiannya, sastra, diartikan sebagai
‘gaya bahasa . Gaya bahasa adalah cara
pemakaian bahasa dalam karangan, atau
bagai manaseorang pengarang mengungkap-
kan sesuatu yang akan dikemukakan (Abrams,
1981: 190-191). Menurut Leech & Short
(1984: 10), style menyaran pada cara
pemakaian bahasa dalam konteks tertentu,
oleh pengarang tertentu, untuk tujuan tertentu.
Gayabahasabagi Ratna (2007: 232) adalah
keseluruhan cara pemakaian (bahasa) oleh
pengarang dalam karyanya. Hakikat ‘style’
adalah teknik pemilihan ungkapan kebahasaan
yang dirasa dapat mewakili sesuatu yang
diungkapkan.

Style’ gayabahasa merupakan sdlah satu
unsur struktur karya sastra (Hawkes, 1978:
18). Karenanya, hubungannyadengan unsur-
unsur lainnyasangat koheren. Dalam struktur
itutigp unsur hanyamempunyai maknadaam
hubungannya dengan unsur lainnya dan
kesaluruhannya. Style ' gayabahasa’ merupa-
kan s stem tandatingkat keduadal am konvens
sastra. Maknatandatersebut ditentukan oleh
konvend sadira. Dengan demikian, untuk dapet
memahami maknapuis secaratota kitadapat
mengkaji hubungan stilistikaitu sebagal salah
satu unsur yang membangun puisi tersebut
denganunsur-unsur lainnyasecarakesd uruhan.

Majasterbagi menjadi duajenis, yakni
(2) figure of thought: tuturan figuratif yang
terkait dengan pengol ahan dan pembayangan
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gagasan, dan (2) rethorical figure: tuturan
figuratif yang terkait dengan penataan dan
pengurutan keta-katadaam konstruks kaimeat
(Aminuddin, 1995: 249). Mgasdaamkajian
ini merujuk padatuturanfiguratif yang terkait
dengan pengolahan dan pembayangan
gagasan.

Mg asdiartikan sebagal penggantiankata
yang satu dengan katayang lain berdasarkan
perbandingan atau analogi ciri semantisyang
umum dengan umum, yang umum denganyang
khusus, ataupun yang khusus dengan yang
khusus. Perbandingan tersebut berlaku secara
proporsional, dalam arti perbandingan itu
memperhatikan potensialitaskata-katayang
dipindahkan dalam mel ukiskan citraan atau
gagasan baru (Aminuddin, 1995: 249).

Pemajasan (figure of thought) merupa-
kan teknik untuk pengungkapan bahasa,
penggayabahasaan, yang maknanya tidak
menunjuk padamaknaharfiah kata-katayang
mendukungnya, melainkan padamaknanyang
ditambahkan, maknayangtersrat. Jadi, mgas
merupakan gayayang sengajamendayaguna-
kan penuturan dengan pemanfaatan bahasa
kias. Sebenarnyamas h adahubungan makna
antarabentuk harfiah dengan maknakiasnya,
tetapi hubunganitu bersfat tidak langsung, atau
paling tidak ia membutuhkan interpretas
pembaca. Penggunaan bentuk-bentuk kiasan
dalam kesastraan, dengan demikian, merupa:
kan salah satu bentuk penyimpangan
kebahasaan, yakni penyimpangan makna
(Nurgiyantoro, 1998: 296-297).

Pengungkapan gagasan ddam duniasas-
tra—sesual dengan sifat sastrayang menyam-
paikan gagasan secara tidak langsung—
banyak mendayagunakan pemakai-an bentuk
bahasakiasitu. Pemanfaatan bentuk kiasdi
samping untuk membangkitkan suasanadan
kesan tertentu, tanggapan inderatertentu, juga
untuk memperindah penuturan sendiri. Jadli,
maasmenunjang tujuan estetispenulisankarya
sastrasebagal karyaseni sehinggakehadiran
majas dalam karya sastramerupakan sesuatu
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yang esensd. Pemaasan menurut Scott (1980:
107) mencakup metafora, Smile, personifikas,
danmetonimia Pengkgianmgaspuis “ Tuhan,
KitaBegitu Dekat” ini merujuk pandangan
Scott (1980: 107) dan Pradopo (2004: 61-
78) tersebut.

Unsur lain yang membentuk wujud ver-
bal karya sastra dan menentukan gaya
pengarang adalah kalimat, yakni cara
pengarang menyusun kalimat-kalimat dalam
karyanya Gayakaimeat idah penggunaan suatu
kalimat untuk memperoleh efek tertentu,
misalnyainvers, gayakaimet tanya, perintah,
dan elips. Demikian pula karakteristik,
panjang-pendek, struktur, dan proporsi
sederhana-majemuknya termasuk gaya
kalimat. Demikian pulasaranaretorikayang
berupakalimat hiperbola, paradoks, klimaks,
antiklimaks, antites's, dan koreksio (Pradopo,
2004: 11).

Dalam kegiatan komunikasi bahasa,
ditinjau dari kepentingan gayabahasa, kaimat
|ebih penting dan bermaknadari pada sekedar
katawa aupun kegayaan kaimat daam banyak
hal juga dipengaruhi oleh pilihan kata
(Nurgiyantoro, 1998: 292-293). Sebuah
gagasan atau pesan (struktur batin), dapat
diungkapkan kedadam berbagai bentuk kaimat
(struktur [ahir) yang berbeda-bedastruktur dan
kosakatanya. Karenadaam sastrapengarang
memiliki kebebasan penuh dalam mengkress -
kan bahasa (licentia poetica) gunamencapai
efek tertentu, adanyabentuk penyimpangan
kebahasaan, termasuk penyimpangan struktur
kalimat merupakan ha yangwajar.

Penyiasatan struktur kalimat itu dapat
bermacam-macam wujudnya, mungkin berupa
pembalikan, pemendekan, pengulangan,
pemadatan dengan penghilangan unsur tertentu,
dan sebagainya. Ada pula penyimpangan
kalimat seperti penggunaan konjungs di awal
kalimat guna memperoleh efisiensi dan
mekankan pesan tertentu. Kesemuanyaitu
dimaksudkan pengarang untuk mencapai efek
estetisdengan menekankan gagasan tertentu.
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Had itulahyang dikena sebagai foregrounding,
yang dipandang sebagal salah satu ciri bahasa
sastra

Puis memiliki hubunganyang erat dengan
filsafat dan agama. Aminuddin (1987: 115)
menyatakan bahwa sebagai hasil kreasi
manusia, puis mampu memaparkanreditasdi
luar dirinya. Puis addah semacam cerminyang
menjadi representas dari realitasitu sendiri.
Tegasnya, puis akan mengandung empat
masalah yang berhubungan dengan (1)
kehidupan, (2) kematian, (3) kemanusiaan, dan
(4) ketuhanan. Berangkat dari pengertianitu,
maka pada dasarnya puisi itu juga meng-
gambarkan problemamanusiayang bersifat
universd, yakni tentang hakikat hidup, hakikat
manusia, kematian, dan ketuhanan. Puis
“Tuhan, KitaBegitu Dekat” karyaAbdulhadi
W.M., terasamengandung problemamanusia
tersebut terutama ketuhanan, lebih tepatnya
hubungan manusiadengan Tuhan.

Ungkapan yang menyatakan, bahwa
“Padaawa mula, segdasastraaddahreligius’
(Mangunwijaya, 1982: 11), tampaknyabukan
sekedar ungkapan klise, melainkan
mengandung maknayang dalam. Lebihjauh
dapat dikatakan, “ Semuasastrayang bernilai
literer SHaurdigius’. Religiogtasbukan berarti
hanya sekedar ketaatan ritua, ibadah formal
bel aka, melainkan |ebih dalam dan mendasar
dalam pribadi manusia. Religiositas lebih
melihat padaaspek batin, dimens “roh” yang
adadi lubuk kalbu, riak getaran nurani pribadi,
Skap persond yang sedikit banyak merupakan
misteri bagi orang lain karena menyangkut
batiniah. Singkatnya, religiositas merupakan
citarasayang mencakup totalitas (termasuk
rasio dan perasaan manusiawi) kedalaman
bating pribadi manusa Karenaitu, religiostas
lebih dalam daripada agama yang tampak,
[ahiriah, formal, danritud.

Sekedar ilustras, jikaseorang Muslim
melakukan shalat limawaktu, ha itu bukanlah
religius melainkan sekedar ketaatan formal.
Akan tetapi, ketika seorang petani desapada
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saat sepi meletakkan kayujati miliknyadi area
pembangunan masjid tanpa memberikan
Identitas mel ainkan semata-mata memenuhi
panggilanjiwatauhidnya, itulahreligius. Lagu-
lagu gasi dah atau | agu-lagu berirama Padang
Pesir yang berbahasaArabyang menyeru untuk
melaksanakan rukun Idam, ituagamis. Adapun
lagu “Tuhan” karya Taufik Ismail yang
dilantunkan oleh Bimbo dengan liriknyayang
menyentuh ka bu dan banyak dinyanyikan oleh
orang Islam, Kristen, Katolik, Kong Hu Cu,
Budha, danHindu, iturdigius.

Segi penting dalam pembi caraan sastra
keagamaan mendalam atau sastra sufistik
adalah segi profetiknya. Semangat profetik
merupakan segi yang sentral, pusat bertemunya
dimens sosia dan transendental di dalam
penciptaan karya sastra (Abdulhadi W.M.,
2004: 1; 1985: vi-vii). Dimend sosd menunjuk
pada kehidupan kemanusiaan yang bersifat
profan, sedangkan dimensi transendental
menunjuk padatujuan kehidupan yang lebih
tinggi, kekal, berpuncak pada yang gaib.
Dimens keduamemberikan kedalaman pada
karya, menopangnya dengan nilai-nilai
kerohanian, membuat karya seni bersifat
vertikal (s mbol hubungan makhluk dan Sang
Khalik). Sastrasufistik adalah karya sastra
yang di dalamnyadijabarkan paham-paham,
sifat-sifat, dan keyakinan yang diambil dari
dunia tasawuf. Ringkasnya, sastra sufistik
add ah karyasastrabermuatan gjaran kesufian
(Sudardi, 2001:1). Dilihat dari segi isinya,
menurut Sudardi (2001: 11) karya sastra
sufistik dibagi menjadi tiga, yakni: (1) Sastra
aufistik yang beris garan atau konseps sufistik
biasanyadibahastentang sifat-sfat Tuhan dan
asdl-usul manusiadalam hubungannyadengan
penciptaan (Jawa: sangkan paraning
dumadi: asal ciptaan pada pusat yang satu,
Allah); (2) Sedtrasufistik yang beris ungkapan
pengal aman pencarian Tuhan. Mencari dan
menjumpai Tuhan adal ah sesuatu yang pelik.
Pengalaman itu terkadang tidak dapat
dilukiskan melainkan hanyadengan s mbol -
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simbol. Misal: cerita Dewa Ruci yang
mengisahkan Bima dalam mencari air
kehidupan (air pawitra), yang tidak |lain smbol

pergul atan manusiadaam menemukan hakikat
hidup; dan (3) Karyasastrasufistik yang beris

ungkapan kesatuan dengan Tuhan. Peristiwa
ini merupakan sesuatu yang sangat dinanti oleh
parasufi. Namun, peristiwaini merupakan
pengdaman sangat pribadi yang sulit dilukiskan
dengan kata-kata. Pengalaman itu sering
dilukiskan dengan smbol atau perumpamaan.
Misal: perassan sufi yang sangeat bahagiaketika
berjumpadengan Tuhan diibaratkan sebagai

Seseorang yang berhasil menjumpal kekasihnya
yang sudah lamadicarinya.

Sadtrasufistik menurut Abdulhadi W.M.
(1999: 23) dapat jugadisebut sebagai sastra
transendental, karena pengalaman yang
dipaparkan penulisnya ialah pengalaman
transenden seperti ekstase, kerinduan, dan
persatuan mistikal dengan Yang Transenden.
Pengalaman ini berada di atas pengalaman
keseharian dan bersifat supralogis. Kunto-
Wijoyo juga menyebut sastra semacam itu
sebagal sastratransendenta.

Pengal aman dan penghayataan estetik
dalam usahamencapai Tuhan, termasuk yang
diekpresikan dalam karya sastra, pada
puncaknya berimplikasi pada intensitas
religiogtas. Ekspred religiogtasitu menyentuh
duniaspiritua dantransendental. Hal ini dapat
dipahami jikadikaitkan dengan hadits, “ Tuhan
ituMahaindah, dan Diamencintal keindahan”.
Adapun pengalaman estetik bertalian dengan
keindahan yang sifatnyaspiritual dan super-
natural yang padaklimaksnyaakan mampu
menghubungkan makhluk dengan Sang Khalik
(Al-Ma ruf, 1990: 72).

Membacapuisi-puis sufistik, seakan-
akan kita menyenandungkan cinta kepada
Tuhan dalam pesona transendental. Pada
gilirannya, cintaitu akan membawapemaham-
an kepadahakikat kehi dupan dan mengenal
lebih dekat kehadiran Tuhan dalam peristiwa:
peristiwakemanusiaan. Padallahi, penyair
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sufistik melabuhkan cintanya. Sebab, cinta
kepada Tuhan bagi mereka terasa sebagai
yang terdalam dan paling merasuk dari segaa
jenisperasaan.

2. Metode Penelitian

Metodeyang digunakan dalam pendlitian
ini adalah metode kualitatif deskriptif,
mengingat objek pendlitiannya, yakni magjas
dan gayakaimat sebagai style puis merupakan
datakuditatif, yakni datayang disgikandalam
bentuk kataverba yang terkandung dalamteks
puis “Tuhan, KitaBegitu Dekat”. Adapun
sumber datanyaadal ah, sumber data primer
yakni puis “Tuhan, KitaBegitu Dekat” karya
Abdulhadi W.M. dan sumber data sekunder
yakni berbagai pustakayang relevan dengan
objek penelitian, seperti buku, puisi, kritik
sastra, dan laporan penditian.

Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik pustaka, ssmak dan catat. Sejalan
dengan kajiannya, kajianini dimulai dengan
pendeskripsian style khususnya majas dan
gayakalimat sebagai wujud stilistika puisi
“Tuhan, Kita Begitu Dekat” dengan
mengungkapkan latar belakang, fungs, dan
tuj uan pemanf ataan majas dan gayakalimat
dalam puisi tersebut. Selanjutnya, analisis
makna dilakukan dengan pendekatan
Semiotik. Oleh karena itu, analisis data
dilakukan dengan metode pembacaan model
Semiotik yang terdiri ataspembacaan heuristik
(menurut konvensi bahasa) dan pembacaan
hermeneutik (memberikan interpretasi
berdasarkan sistem tanda semiotik sesual
dengan konvens sastra) (Riffaterre, 1978: 5-
6). Dengan carademikian puis “Tuhan, Kita
Begitu Dekat” dapat dipahami arti
kebahasaannya sekaligus makna (signifi-
cance) kesastraannya.

Roland Barthes (1973: 193-195; lihat
pula Hawkes, 1978: 131-133) menyata-
kan bahwa Semiotik mengacu padaduaistilah
kunci, yakni penandaatau’ yang menandai’
(signifier) dan petandaatau ' yang ditandai’
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(signified). Penandaadalah imagji bunyi yang
bersifat psikis, sedang-kan petanda adalah
konsep. Adapun hubungan antaraimaji dan
konsep itulah yang disebut tanda (sign).
Adapun Peirce (dalam Abrams, 1981: 170)
membedakan tigakel ompok tanda, yakni: (1)
Ikon (icon) adalah suatu tanda yang
menggunakan kesamaan dengan apa yang
dimak-sudkannya, misalnya kesamaan peta
dengan wilayah geografis yang digambar-
kannya. (2) Indeks (index) adalah suatu tanda
yang mem-punyal kaitan kausal dengan apa
yang diwakilinya, misalnyaasap merupakan
tandaadanyaapi. (3) Simbol (symbol) adalah
hubungan antarahal/ sesuatu (item) penanda
dengan item yang ditandainya yang sudah
menjadi konvens masyarakat. Misanya, janur
kuning dalam masyarakat Jawa merupakan
tanda adanya upacara pernikahan sepasang
manusa

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Majas dan Gaya Kalimat dalam Puisi

“Tuhan, Kita Begitu Dekat”

Pada tahap pertama akan dikaji majas
dan gaya kalimat pada puis “Tuhan, Kita
BegituDekat”. Setelahitu akan dikgji dimens
aufistik yang tersirat dalamsstyle puis tersebut.
L ebih dahulu dipaparkan puis “ Tuhan, Kita
Begitu Dekat” berikut ini.

Tuhen

Kitabegitu dekat

Sebagai api dengan panas
Aku panasdalam apimu

Tuhen

Kitabegitu dekat

Seperti angindan arahnya
Akuarahddamanginmu

Tuhen

Kitabegitu dekat

Sebaga kain dengan kapas
Aku kapasdalamkainmu
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Daamgdap
Kini akunyaa
Padalampu padammu

3.1.1 Majas

Penggunaan style yang berwujud majas,
mempengaruhi gayadan keindahan bahasa
karya sastra. Mgjas yang digunakan secara
tepat dapat menggiring ke arah interpretasi
pembaca yang kaya dengan asosiasi, di
samping dapat mendukung terciptanyasuasana
dan nadatertentu. Penggunaan mgjasyang baru
akan memberikan kesan kemurnian,
kesegaran, dan menge utkan sehinggabahasa
menjadi efektif.

Dinyatakan oleh Riffaterre (1978: 1),
bahwape ukisan sesuatu atau ungkapan secara
tidak langsung itu merupakan konvens sastra,
terlebih puisi. Ekspres tidak langsung itu
menurut Riffaterre (1978: 2) dilakukan oleh
penyair karenatigahd, yakni: (1) penggantian
atau pemindahan arti (displacing of meaning),
(2) penyimpangan arti (distorsing of mean-
ing), dan (3) penciptaan arti (creating of
meaning).

Penggantian arti itu dapat berupameta-
fora, amile, dan metonimia, yang kesemuanya
merupakan ragam bahasakias. Penyimpangan
arti terjadi dengan adanya ambiguitas,
kontradiks, dan nonsense. Adapun penciptaan
arti diciptakan penyair dengan penggunaan
bentuk visual seperti persajakan, pembaitan,
enjambemen, homologue (persejajaran
bentuk), dan tipografi.

Dalampuis “Tuhan, KitaBegitu Dekat”
penyair memanfaatkan bahasakias. Bahasa
kiastampak dominandalam puis itu terutama
pemanfaatan metafora, simile, dan sarana
retorikahiperbola

Bait1

Pada bait 1 dimanfaatkan bahasa kias
berupamajassimile padabarisketiga, /Kita
begitu dekat/ /Sebagai api dengan panas/.
Bentuk “ Sebagai api dengan panas’ merupa-
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kan magassmile, perbandingan sesuatu dengan
menggunakan kata-kata ibarat, seperti,
sebagai, dan lain-lain. Majas metaforajuga
dimanfaatkan dalambait 1 padabariskeempdt,
“Aku panas dalam apimu”. “Aku” adalah
wahana (vehicle) sedanhgkan “panasdalam
apimu” merupakan tenor.

Maashiperbolajugadimanfastkan daam
bait 1 dengan melukiskan sesuatu secara
berlebihan. Pemanfaatan hiperbolaitu sengga
digunakan untuk menyangatkan arti guna
menciptakan efek maknakhusus. Dalam hal
ini, hiperbolauntuk menyatakan hubungan
dekat antara penyair dengan Tuhan yang
dilukiskan dengan/Sebagai api dengan panas/
, /Aku panasdalam apimu/.
Bait 2

M aas metaforadimanfastkan padabait
2 untuk mel ukiskan kedekatan antarapenyair
dengan Tuhan. Bentuk “Aku arah dalam
anginmu” merupakan majas metafora,
membandingkan sesuatu tanpamenggunakan
katapembanding. Wahanya“ Aku” sedangkan
tenornyaadalah “ arah dalamanginmu’.

Magjassimilejugadimanfaatkan penyair
guname ukiskan kedekatannyadengan Tuhan.
/Kitabegitu dekat/, /Seperti angin dan arahnyal
. Seperti padabait 1, saranaretorikahiperbola
jugadimanfaatkan gunamel ukiskan sesuatu
secaraberlebihan. Hal itu dimaksudkan untuk
menyangatkan intimitas hubungan penyair
dengan Tuhan. Bentuk “Aku arah dalam
anginmu” adalah ekspresi berlebihan untuk
menyatakan kedekatan makhluk dengan
Khdik.
Bait3

Majas juga digunakan dalam bait 3.
Majas simile dimanfaatkan lagi pada baris
ketiga, /Kita begitu dekat/, /Sebagai kain
dengan kapas/. Bentuk “ Sebagai kain dengan
kapas” merupakan majas simile. Majas
metaforakembali dimanfaatkan padabaris
keempat,” Aku kapasdalam kainmu”. “ Aku”
adal ah wahana dan “kapas dalam kainmu”
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merupakan tenor. Bentuk itu sekaligusmerupa:
kan majas hiperbola guna menyangatkan
secara berlebihan hubungan akrab penyair
dengan Tuhan yang terkesan berlebihan.
Bait4

Padabait 4 barisketigakembali penyair
memanfaatkan majas. Guna melukiskan
keakraban penyair dengan Tuhan, penyair
memanfaatkan majasmetafora/Akunyaal, /
Pada lampu padammu/. “ Aku” merupakan
wahana sedangkan tenornya adalah “nyala
padalampu padammu”. Lagi-lagi bentuk “/
Aku nyala/, /Pada lampu padammu/
merupakan saranaretorikahiperbola, yang
mel ebi h-lebi hkan hubungan dan kedekatan
penyair dengan Tuhan.

Selain bahasakias, dalam puisi itujuga
dimanfaatkan katakonkret yang memiliki arti
denotatif. Pemanfaatakan kata konkret itu
penting guna melukiskan sesuatu secara
langsung sehinggajelasgambarannya. Daam
bait 1, 2, dan 3, terdapat kata konkret yakni
padabariskesatu dan kedua, /Tuhan/, /Kita
begitu dekat/.

Dengan demikian dapat dikemukakan
bahwadadam puis “ Tuhan, KitaBegitu Dekat”
penyair banyak memanfaatkan bahasakias
atau majasterutamamajas metafora, simile,
dan saranaretorikahiperbolayang mendomi-
nas puis tersebut. Namun demikian, penyair
juga memanfaatkan kata-kata konkret
meskipuinrdatif sedikit jumlahnya

3.1.2 Gaya Kalimat

Kepadatan kalimat dan bentuk yang
ekspresif sangat diperlukan dalam karyasastra
khususnyapuis. Hal itumengingat bahwadaam
puis hanyainti gagasan atau penga aman batin
yang dikemukakan. Hanyayang penting dan
substans sgjayang dikemukakan ddam puis.
Oleh karena itu, hubungan antarkalimat
dinyatakan secaraimplisit agar kalimat-kalimeat
dalam barispuis benar-benar padat, plastis, dan
efektif danimgjinatif. Gayademikian menurut
Pradopo (2000: 272) disebut gayaimplisit.
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K epadatan kalimat dengan gayaimpilisit
jugaterdapat dalam puis “ Tuhan, KitaBegitu
Dekat”. Sejak bait 1 hinggabait 4 kepadatan
kalimat demikian terasayterutamapadabaris
kedua, /Kitabegitu dekat/. Kalimat padabaris
keduaterdapat bagiankdimat yang diimplisit-
kan. Pada baris pertama bait 1, 2, dan 3,
terdapat katayang diimplisitkan yakni kata
“Wahai” . Jadi sebenarnyabarispertamaitu
berbunyi (Wahai) /[Tuhan/

Pada baris kedua itu bait 1, 2, dan 3
sebenarnya juga dapat disisipkan bagian
kalimat “ aku dan Kau Tuhan” dan “jaraknya’
agar lebih jelas. Namun, senggjabagianitu
diimplisitkan agar kalimat lebih padat dan
efektif.

/Kita(aku dan Kau Tuhan) begitu dekat

(jaraknya)/

Pemadatan kalimat dengan mengimpli-
sitkan bagian kalimat tertentu pada puisi
tersebut selain kalimat menjadi ringkasdan
efektif juga mampu menciptakan suasana
keakraban atau intensitas hubungan yang
demikian“cair” antaras penyair dengan Tuhan,
antaramakhluk dengan Khalik. Pemadatan
kalimat dengan gayaimplisititu membawa
suasanasakral dan mistis. Suasanademikian
hanya dapat dirasaklan oleh mereka yang
benar-benar memiliki penghayatan spiritual
dan transendental yangtinggi.

Dengan bentuk kalimat pendek dan gaya
implisit itu makabariskeduapadabait 1, 2,
dan 3terasaintensdan efektif. Lebih dari itu,
kepadatan kalimat itu membawa makna
khususyakni intimitas (kemesraan) hubungan
vertikd antaramanus adengan Tuhan, makhluk
dengan Sang Khalik. Intimitas hubungan
manusiadengan Tuhan yang demikian akrab
dan dekat semacam itu tidak dapat tercipta
seandainyakalimat padabariskeduabait 1,
2, dan 3ituitu dibuat secaralazim atau biasa

tanpagayaimplisit.
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Waha Tuhan
Kita, aku dan Kau Tuhan, begitu dekat
jaraknya

Demikian pulakalimat padabarisketiga
bait 1, 2, dan 3 terdapat bagian kalimat yang
diimplisitkan yakni “yang dapat diibaratkan”,
“yang dapat diumpamakan”, “yang dapat
digambarkan”. Namun, bagianini senggatidak
ditampilkan atau diimplisitkan agar kalimat
terasalebih padat dan efektif. Bahkan, dengan
pemadatan itu kalimat terasalebih ekspresif
dan asosiatif dari segi maknanya. Jadi
sebenarnyabariasketigabait 1, 2, dan 3itu
dapat dibuat menjadi berikutini.

Bait1

Tuhan, kitabegitu dekat

(yang dapat diibaratkan) /Sebagai api

dengan panas/

Bait2
Tuhan, kitabegitu dekat
(yang dapat diumpamakan) /Seperti angin
danarahnyal

Bait3
Tuhan, kitabegitu dekat

(yang dapat digambarkan)/Sebagai kain
dengan kapas/

Kalimat pada baris keempat bait 1, 2,
dan 3jugamemanfaatkan gayaimplisit yakni
dihilangkannya kata “ adalah” setelah kata
“Aku’. Dengandiimplistkannyakata“ adal ah”
pada kalimat baris ketiga bait 1, 2, dan 3
tersebut kalimat menjadi ekspresif, asosatif,
dan efektif.

Bait1l

Sebagai api dengan panas

/Aku (add ah) panasdalam apimu/
Bait2

Seperti angindan arahnya

/Aku (adalah) arah dalam anginmu/
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Bait3
Sebagai kain dengan kapas
/Aku (adal ah) kapas dalam kainmu/

Pada bait 4 pemadatan juga dilakukan
penyair denganmengimplistkan bagian kalimet
tertentu. Pada baris kesatu, sebenarnya
terdapat kata“ suasand’ atau“ kondis” misdnya
sebelum kata “gelap” tetapi kata tersebut
senggadiimplistkandaamkaimeat itu. Dengan
demikian kalimat padabaris kesatu menjadi
efektif dan ekspresif.

Padakalimat bariskeduabait 4jugaada
bagianyang dihilangkanyakni keta“ dgpat” dan
prefiks meN- padakata“nyala’. Demikian
pula pada kalimat baris ketiga penyair
mengimplisitkan bagian kalimat tertentu.
Sebenarnyapadakaimat itu dapat ditampilkan
kata“yang” dan“milik...”. Adanyapemadatan
dengan gayaimplisititu kalimat padabait 4
menjadi lebihintens, ekspresif, dan asogatif.
Bait4

/Daam (suasana) gelap/

/Kini aku (dapat me-) nyalal/

/Padalampu (yang) padam (milik) -mu/

Dari kajian gaya kalimat di atas dapat
dikemukakan bahwa dalam puisi karya
Abdulhadi W.M. tersebut terlihat kalimat-
kalimat mengalami pemadatan dengan gaya
implisit. Pemadatan kalimat dengan gaya
implisit itu tidak mengganggu hubungan
antarkalimat melainkan justru menambah
efektivitas kalimat dan menimbulkan efek
makna khusus sekaligus mampu mencapai
efek edtetis.

3.2 Dimensi Sufistik dalam Style *Gaya
Bahasa’ Puisi “Tuhan, Kita Begitu
Dekat”

Seperti dinyatakan di atas bahwastyle
'gayabahasa adalah unsur karyasastrayang
merupakan saranasastra. Style ’ gayabahasa
karyasastramerupakan sistem tandatingkat
pertamadaamkonvens sadtra. Sebagal Sstem
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tandamakastyle ' gayabahasa puis “Tuhan,
KitaBegituDekat” mempunya makna. Daam
hal ini, style 'gaya bahasa’ menjadi sarana
sastra untuk mengekspresikan gagasan
Sastrawan.

Maknakaryasastramerupakanformulas
gagasan-gagasan yang ingindisampaikan oleh
pengarang kepada pembaca. M engacu teori
Semiotik, karya sastra merupakan sistem
komunikasi tanda. Oleh karenaitu, apapun
yang tercantum dalam karyasastramerupakan
tandayang mengandung maknayang implisit
di balik ekspres bahasayang eksplisit. Dalam
konteks ini ahli Semiotika, Peirce (dalam
Abrams, 1981: 170) membedakan tiga
kelompok tandayakni (1) ikon, (2) indeks,
dan (3) smboal.

Rolland Barthes(1973: 27) menyatakan
bahwa dalam karya sastraterdapat penanda
(signifier) dan petanda(signified). Penanda
adalah sesuatu yang menandai dalam teks
karya sastra sedangkan petanda adalah
sesuatu yang ditandai yang merupakan
referensi di luar teks (bandingkan Saussure
dalam Teeuw, 1984: 44). Penanda (signifier)
add ah aspek formal atau bunyi padatandaitu,
sedangkan petanda (signified) adal ah aspek
konseptual. Kedua aspek itu, formal dan
konseptual, memang dwitung-gal, tetapi
keduanyamandiri terhadap bunyi nyatadan
benda atau fenomena dalam kenyataan.
Adapunfungsinyasebagai tandaberdasarkan
konvens sosd.

Berdasarkan pandangan tersebut, maka
style khususnyamajasdan gayakalimat puis
“Tuhan, KitaBegitu Dekat” dapat dipandang
sebagai gejalasemiotik atau sebagai tanda.
Sebagal tanda, karya sastramengacu kepada
sesuatu di luar dirinya (Riffaterre, 1978: 1).
Bahasasastrayang terformulasi dalam style
merupakan“penandd’ yang menandal sesuatu,
dan sesuatu itu disebut “ petanda’, yakni yang
ditandai oleh“penanda’. Maknakaryasastra
sebagal tandaada sh maknasemiotiknya, yakni
maknayang bertautan dengan dunianyata(Siti
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Chamamah-Soeratno, 1991: 18).

Dengan memanfaatkan metode pem-
bacaan model Semiotik yang terdiri atas
pembacaan heuristik dan hermeneutik, dimens
ufigik ddamdiligikapuis “ Tuhan, KitaBegitu
Dekat” dapat diungkapkan sebagai berikut.

Secara keseluruhan, dari bait 1, 2, 3
hinggabait 4, puis itu mengandung dimens
sufistik yang mendal am. Suasanakedekatan,
keakraban, kemesraan antarapenyair sebagai
makhluk dengan Tuhan sebagai Sang Khalik
terasasekali. Bahkan, lebih dari itu keakraban
dan intimitas hubungan yang begitu dekat
antarapenyair dengan Tuhan itu menunjukkan
kecenderungan adanya ' kebersatuan’ atau
'penyatuan’ antarapenyair sebagal manusia
denganAllah sebaga Tuhan. Dalamterminologi
Islam suasana kedekatan dan kebersatuan
antara makhluk dengan Khalik itu disebut
ma’rifat, yakni suasanakebersatuan, intesitas
keintiman dengan mengenal dan memahami
hakikat Allah sebagal dzat tertinggi. Suasana
keakraban dan kebersatuan makhluk dengan
Khalik demikian yang hanyadapat dirasakan
oleh mereka yang menghayati kedalaman
tasawuf. Sebuah pengalaman religiusyang
ditunggu-tunggu oleh para sufi. Apa yang
dirasakan oleh penyair kemudian diekspresi-
kannya dalam bentuk karya sastra puisi
“Tuhan, Kita Begitu Dekat”. Itulah yang
dimaksud dengan “ estetika sebagai ekspresi
religiogtas’.

Sebagal sastrawan santri atau 'kaum
sarungan’, penghayatan religiositasAbdul hadi
W.M. terasasekali dalam puis “Tuhan, Kita
BegituDekat”. Puis itu mampu menunjukkan
bahwa penyair bukan hanyasastrawan santri
melankan sastrawan sufistik yang menghayati
keda aman tasawuf yang memiliki intensitas
religiodtas

Ungkapan padakeempat bait dalam puis
itumengandung hakikat maknayang samayakni
kedekatan keakraban, dan keintiman penyair
dengan Tuhan, makhluk dengan Sang Khalik.
Padabait 1, 2, dan 3, bariskesatu dan kedua
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bahkan samapersis.
Tuhen
Kitabegitu dekat

Adapun baris ketiga dan keempat
ekspres dtilistikanya bervariasi meskipun
hakikat maknanyajugasamayakni kedekatan,
keakraban, dan kentiman penyair dengan
Tuhan. Bahkan, seolah-olah antarapenyair
sebagai makhluk dan Tuhan sebagai Khalik
tidak adajarak samasekali.

Bait1l
Sebagai api dengan panas
Aku panasdalam apimu

Seperti angin dan arahnya
Akuarahddamanginmu

Sebaga kain dengan kapas
Aku kapasdalam kainmu

Ungkapan “ Sebagai api dengan panas”
dan “Aku panas dalam apimu” (bait 1),
“Seperti angin dan arahnya’ dan“Akuarah
dalamanginmu” (bait 2), lalu“ Sebagai kain
dengan kapas’ dan “Aku kapas dalam
kainmu”, kesemuanya mengeskpresikan
gagasan yang sama tentang keakraban dan
keintiman penyair dengan Tuhan. Hubungan
“api dengan panas’, “angindanarahnyd’, lalu
“kepasdengankain” jelassangat erat dantidak
terpisah. Lebihjauh dapat ditafsirkan, bahwa
esensi gagasan puisi itu adalah berpadunya
dimens insaniyah dengan dimens Ilahiyah,
bersatunya eksistensi manusia dengan
eksstens Tuhan.

Adapun bait 4, meskipun tidak dimulai
dengan /Tuhan/ /Kitabegitu dekat/, hakikat
makna bait itu sama pula derngan bait-bait
sebelumnya, yakni kedekatan, keskraban, dan
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keintiman penyair dengan Tuhan. Bahkan,
dapat dinyatakan bahwa bait 4 merupakan
konklus atau substans dari bait 1, 2, dan 3.

Daamgdap
Kini akunyala
Padalampu padammu

Ungkapan“Kini akunyaa’ “ Padalampu
padammu” menunjukkan semacam konklus
atau esensi dari keseluruhan puisi tersebut,
yakni kedekatan, keakraban, dan keintiman
penyair dengan Tuhan. Kata“nyala’ dengan
“lampu” merupakan dua kata yang esensi
maknanyamenunjukkan berpadunyaeks stens
manus adengan eksstend Tuhan, kebersatuan
antara makhluk dengan Khalik. Itulah
penghayatan tasawuf penyair yang
diekspreskanmelaui puisnya

Melaui puis tersebut penyair menyam-
paikan kedalaman garan Tasawuf yang
mencerminkan berpadunyaeksstens manusia
dan eksistens Tuhan. Tasawuf adalah sebuah
pemahaman dalam agama Islam yang
berpandangan bahwamelaui perjaanan spiri-
tual dengan tingkatan-tingkatan tertentu yang
dikena dengan empat magam, yakni syari’at,
tharigat, hagikat, dan ma’rifat, manusiaakan
dapat sampai pada penyatuan dengan Tuhan,
yakni berpadunyadimens Ilahiyah dengan
dimens insaniyah daamdiri manusia. Dalam
hal ini aliran Tasawuf Wahdatul Wujud
agaknya menjadi pahamnya. Wahdatusy
Wujud berpandangan bahwa manusia dapat
menyatu dengan Tuhan dalam kejadian atau
wujud, seperti yang dianut oleh Al-Hall g atau
di Indonesia Syeh Siti Jenar dengan
pernyataanya yang terkenal Anaa al-Haq,
yang artinya ’Saya adalah kebenaran’ dan
"kebenaran’ padaungkapan itu adalah Tuhan.
Dalam praktik ketasawufannya, tarekat ini
ditandai dengan menjalankan kewagjiban-
kewajiban agama, antara lain tidak
meninggal kan syari’at.

Dari andisisdi atasjeladaah bahwapuis
“Tuhan, KitaBegitu Dekat” mengungkapkan
gagasan mengena dimens sufistik. Dalamha
ini pemahaman dan penghayatan Tasawuf
Wahdatul Wujud agaknyamenjadi pandangan
spiritual Abdulhadi W.M., sang penyair.
Meladaui mgasdan gayakaimat yang plastis
dan ekspresif dalam puisi tersebut, penyair
sebagai makhluk, melantunkan dan mengu-
mandangkan kecintaan dan kerinduannya
kepada Sang Khalig, Allah Swt.

4. Simpulan

Berdasarkan pengkgian style khususnya
majas dan gayakalimat puisi “ Tuhan, Kita
Begitu Dekat” dan pengkaian maknanya
dengan pendekatan semiotik dapat dikemuka:
kan konklus sebagai berikut. Pertama, style
'gayabahasa puid “Tuhan, KitaBegitu Dekat”
karyaAbdulhadi W.M. memiliki kekhasandan
keunikan (ideosyncrasy) yang berbedadengan
karya penyair lain. Kekhasan style puisi
tersebut terlihat antaralain padamajas dan
gaya kalimat. Majas dalam puisi tersebut
didominag olehmetafora, smile, danhiperbola
Adapun gayakaimat puis itu memanfasatkan
gaya kalimat implisit dengan melesapkan
beberapabagian ddam kaimat demi efektivitas
dan untuk menciptakan dayaekspresif dalam
rangkamencapal efek estetis. Style Abdulhadi
W.M. ddlam puis itu menunjukkan kekhasan
sebagal wujudindividuas penyair.

Kedua, puis karyaAbdulhadi W.M. itu
mengandung dimensi sufistik. Puisi itu
menyiratkan gagasan tasawuf Wahdatul
Wujud, yang melukiskan berpadunya
eksi stens manusiadengan eksistens Tuhan,
berpadunyadimens insaniyah dengandimens
[lahiyah, bersatunyamakhluk dengan Khalik.
[tulaheseng puid ituyakni hekikat danmalrifat
dalamtradisi tasawuf yang dianut parasufi.
Sekaligus puisi itu menunjukkan bahwa
Abdulhadi W.M. merupakan salah satu
sastrawan sufistik Indonesia

90



Majas dan Gaya Kalimat Puisi “Tuhan, Kita Begitu Dekat”... (Ali Imron Al-Ma’ruf)

DAFTAR PUSTAKA

Abrams, M.H. 1981. A Glossary of Literary Terms. New York: Holt, Rinehart and Winston.

Al-Ma'ruf, Ali Imron. 1990. “ Dialog Religiusdalam sgjak * Nyala Cintamu’ KaryaAnshari
(Persia) dan Sgjak Anak Laut, Anak Angin’ karyaAbdulhadi W.M.” dalam Rethoric,
Nomor 1 Tahun 1990.

Aminuddin, M. 1987. Pengantar Apresiasi Sastra. Bandung: Sinar Baru dan Malang: YA3.

. 1995. Stilistika Pengantar dalam Memahami Bahasa dalam Karya Sastra.
Semarang: |KIP Semarang Press.

Barthes, Roland. 1973. Mythologies (Trans. Annette Lavers). London: Paladin.
Fowler, Roger. 1977. Linguistic and the Novel. London: Methuen & Co Ltd.
Hawkes, Terrence. 1978.Structuralism and Semiotics. London: Methuen.
Keraf, Gorys. 1991. Diksi dan Gaya Bahasa. Jakarta: Gramedia.

Leech, Geoffrey N. & Michael H. Short. 1984. Style in Fiction: a Linguistics Introduction
to English Fictional Prose. London: Longmann.

MangunwijayamY.B. 1982. Sastra dan Religiousitas. Jakarta: Sinar Harapan

Nurgiyantoro, Burhan. 1998. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah MadaUnversity
Press.

Pradopo, Rachmar Djoko. 1997. “ Ragam Bahasa Sastra’ dalam Humaniora Nomor 1 Tahun
IV 1997.

. 2000. Pengkajian Puisi. Yogyakarta: Gadjah MadaUniversity Press.

. 2004. “ Stilistika’ . Makalah dalam Seminar Nasional Bahasadan Sastralndonesia
dalamrangkaPIBSI XXV tanggal 4-5 Oktober 2004 di UniversitasMuhammadiyah
Purwokerto.

Ratna, Nyoman Kutha. 2007. Estetika Sastra dan Budaya. Yogyakarta: Pustaka Pelgjar.
Riffaterre, Michael. 1978. Semiotics of Poetry. London: Routledge & Kegan Paul.

Scott, A.F. 1980. Current Literary Term. A Concise Dictionary. London: The Macmilland
Press.

Sudardi, Bani. 2001. Tonggak-tonggak sastra sufistik indonesia petualangan batin manusi
indonesia sepanjang zaman. Surakarta: SebelasMaret University Press.

W.M ., Abdulhadi. 1985. Sastra Sufi. Jakarta: Pustaka Firdaus.

. 1988. “Semangat Profetik dalam Sastra Sufi dan Jejaknya dalam Sastra Mod-
ern” dalam Horison Nomor 6, Juni 1988.

91



Kajian Linguistik dan Sastra, Vol. 23, No. 1, Juni 2011: 79-92

.1999. Kembali ke Akar Kembali ke Tradisi Esai-esai Sastra Profetik dan Sufistik.
Jakarta: PustakaFirdaus.

. 2004. Hermeneutika, Estetika, dan Religiusitas Esai-esai Sastra Sufistik dan
Seni Rupa. Yogyakarta: Mahatari.

92



